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ABSTRAK

Agustin Risqiana, Maya. 2023. Penetapan Waktu Salat Kuno Di Desa Yosorejo,
Kecamatan Petungkriyono, Kabupaten Pekalongan Berbasis Ephimeris.
Skripsi Fakultas Syariah, Program Studi Hukum Keluarga Islam,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Muhammad Farid Azmi, M.H.

Pada tahun 1890-1995 masyarakat petungkriyono dalam menentukan jadwal
waktu salat mempunyai cara tersendiri yaitu dengan menggunakan metode kuno
seperti melihat bayangan benda terhadap matahari dan bunyi kicauan burung seperti
burung kadasi dan burung anis merah kecil yang menjadi patokan untuk
menentuukan waktu salat subuh. sedangkan waktu shalat zuhur dan ashar pada
masyarakat petungkriyono menggunakan bayangan matahari, dan untuk salat
maghrib dan isya’ masyarakat petungkriyono menggunakan cara setelah
beranjaknya dari aktifitas makan malam. Maka dari itu, penulis tertarik untuk
meneliti penetapan jadwal waktu salat kuno yang ada di Desa Yosorejo dan
keakurasian jadwal waktu salat kuno dengan jadwal waktu salat dengan jadwal
algoritma Slamet Hambali.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penetapan jadwal waktu salat
kuno dan mengetahui tingkat keakurasian jadwal salat kuno dengan
membandingkan jadwal waktu salat algoritma Slamet Hambali.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
lapangan(Field research) yakni penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek secara alamiah,
dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang
relevan. Data sekunder berupa dokumen- dokumen yang berkenaan dengan awal
waktu salat. Proses analisis menggunakan kualitatif deskripsi.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pada bulan Januari, Juni, Juli,
Novemer, dan Desember 2022 di Desa Yosorejo, Kec. Petungkriyono, Kab.
Pekalongan diketahui memiliki perbandingan perhitungan waktu salat kuno dengan
perhitungannya jadwal waktu salat algoritma Slamet Hambali yang di luar watu
salat setiap bulannya memiliki selisih yang paling terbesar yaitu: Pertama, pada
waktu salat ashar memiliki selisih -14 menit yang mana tingkat keakurasiannya di
luar waktu salat. Kedua, pada waktu salat maghrib memiliki selisih — 7 menit yang
mana tingkat keakurasiannya di luar waktu salat. Ketiga, pada waktu salat isya’
memiliki selisih — 51 menit yang mana tingkat keakurasiaannya di luar waktu salat.
Sedangkan untuk waktu salat subuh di mana ada yang terlalu mepet ketika
mendekati terbit atau tahrim yaitu pada bulan November dan Desember yang
memiliki selisih paling kecil dan pailing mendekati tahrim yaitu selisih sekitar 7
menit — 8 menit.

Kata kunci : jadwal waktu salat kuno, algoritma Slamet Hambali
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Persoalan penentuan waktu salat merupakan persoalan fundamental dan
signifikan ketika dihubungkan degan sah tidaknya suatu salat. Hal ini
dikarenakan dalam menunaikan kewajiban salat tersebut, kaum muslimin
terikat pada waktu-waktu yang sudah ditentukan.! Seperti dalam firman Allah

SWT yang terandung dalam ayat AL-Qur’an surat An-Nisa’ayat 103:

ef\.\.\t.AL\ 13d & &igia e \3;13} Lo alll 15353:13 3 LAl }?"‘“‘5“:' 3138
U g8 9 WS eyl e &8 K350l ) @ 350all 1 sandla
Artinya: “Maka Apabila kamu telah menyelesaikan sholat, ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.Kemudian
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah sholat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya sholat itu adalah fardu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An-

Nisa’: 103).2
Pada zaman sekarang ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
berlangsung sangat pesat diiringi dengan peradaban yang semakin maju, maka
metode untuk menentukan waktu salat perlu diperhitungkan dengan cermat dan
teliti. Dalam perhitungan Ilmu Falak, penentuan waktu salat ditetapkan
berdasarkan garis edar matahari, posisi matahari, matahari terbit (sunrise),
matahari melintas meridian (cu/mination), matahari terbenam (sunset), akhir

senja (evening twilight), fajar (morning twilight),> Koordinat lintang tempat

(Lt), koordinat bujur tempat (Bt), memperhitungkan zona waktu tempat,

"Muhammad Hadi Bashori, Pengantar [lmu Falak, him. 145.
2Departemen Agama Republik Indonsia, Al-Qur’an Dan Terjemahan, hlm. 95.
3Ahmad Fadholi, Ilmu Falak Dasar, (Semarang: El-Wafa, 2017), him. 138.



ketinggian lokasi, dan equation of time.Bukan hanya sekedar mencari data
yang mempengaruhi waktu salat, namun kemajuan ini didukung juga dengan
semakin banyaknya alat-alat pendeteksi, program-program, bahkan aplikasi
yang sangat canggih yang digunakan pada saat ini untuk menentukan waktu
salat. Kemajuan ini cukup membantu masyarakat untuk melaksanakan ibadah
shalat tanpa harus menggunakan metode kuno atau lama (bayangan benda).

Seperti dalam surat An-Nur:41 yang berbunyi:

ld U “yidall Ty a1 g el g U b 2 e A iy Ll bij}ﬂ
(£1) Oitad Loy il A0y o A3y A3 e 8 S e
Arttinya: “tidaklah kamu tahu bahwasannya Allah SWT: kepadanya bertasbih
apa yang dilangit dan dibumi juga burung dengan mengembangkan
sayapnya. Masing- masing telah mengethui (cara ) ibadah dan
tasbihnya, dan Allah maha mengetahui apa yang mereka kerjakan”.
(QS. An-Nur: 41)°

Penjelasan ayat di atas yaitu, apa yang ada di langit dan di bumi (yang
bertasbih) adalah malaikat, jin, manusia, matahari, bulan, gunung, pohon,
burung, lautan, dan segala yang ada di bumi, yang pada pokoknya sesuatu yang

jadi makhluk Allah SWT sampai benda-benda mati ikut bertasbih.
Pada tahun 1890-1995 masayarakat Desa Yosorejo belum adanya listrik
karna letak Desa Petungkriyono jauh dari Kota Pekalongan mengakibatkan
keterbatasan sehingga sulit untuk menjangkau penerangan bahkan memiliki

jam dinding Desa Yosorejo belum ada. dari jadwal kuno yang berada di Desa

Yosorejo Kec. Petungkriyono, Kab. Pekalongan, masyarakat tersebut masih

4“Muhammad Hadi Bashori, Pengantar [lmu Falak, hlm. 138.
3> Departemen Agama Republik Indonsia, Al-Qur’an Dan Terjemahan, hlm. 763



menentukan waktu salat dengan menggunakan jadwal kuno dengan ketentuan

pengamatan pada jam-jam waktu salat tersebut seperti:

1.

Pada waktu salat zuhur di Desa Yosorejo menggunkan pengamatan dengan
melihatnya bayangan benda terhadap matahari pada pukul 13.00 WIB .
Pada waktu salat ashar di Desa yososrejo menggunakan pengamatan
dengan melihat bayangan benda, jika bayangan benda tersebut sudah
mencapai panjang yang sama dengan benda yaitu pukul 15.00 WIB.

Pada waktu salat maghrib di Desa Yosorejo menggunakan pengamatan
dengan melihat tanda muncuknya mega merah di langit barat yaitu pada
pukul 18.00 WIB.

Pada waktu salat isya’ di Desa Yosorejo menggunakan pengamatan
dengan beranjaknya dari aktifitas makan malam yang dilakukan setelah
salat maghrib yaitu pada pukul 18.30.

Pada waktu salat subuh di Desa Yosorejo menggunakan pengamatan
dengan mendengar suarau kicauan burung kadasi yang berbunyi pada
pukul lima pagi. Maka ini menjadi tolak ukur masuknya jadwal waktu salat
subuh bagi Desa Yosorejo.¢

Jika benar demikian, maka ada hal yang berbeda dengan akurasi waktu

salat kuno yang berada di Desa Yosorejo, Kec. Petungkriyono, Kab.

Pekalongan yang masih menggunakan jadwal kuno atau lama tanpa

memperhatikan peredaran matahari harian maupun peredaran matahari

tahunan. Perbedaan jadwal yang digunakan pada jadwal kuno yang ada di Desa

®Wawancara dengan Bapak Suwondo pada tanggal 26 Januari 2021 pukul 09.00 WIB.



Yosorejo yaitu dari pedoman akurasi waktu salat subuh, zuhur, ashar, magrib,
dan isya’.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa ibadah salat tidak akan terlepas
dengan masalah waktu. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Akurasi
Jadwal Waktu salat Kuno Di Desa Yoserejo, Kec. Petungkriyono, Kab.
Pekalongan. Judul ini diangkat oleh peneliti karena dianggap layak dan sesuai
berdasarkan syarat layaknya sebuah judul untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dapat diambil
rumusan masalah oleh peneliti sebagai berikut :

1. Bagaimana penetapan jadwal waktu salat kuno di Desa Yosorejo, Kec.
Petungkriyono, Kab. Pekalongan?

2. Bagaimana akurasi perhitungan jadwal waktu salat kuno di Desa Y osorejo,
Kec. Petungkriyono, Kab. Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah diungkapkan oleh
peneliti, maka tujuan dalam penulisan ini adalah:

1. Untuk mengetahui penetapan yang digunakan pada jadwal waktu salat
kuno di Desa Yosorejo, Kec. Petungkriyono, Kab. Pekalongan dalam
menentukan awal waktu shalatnya.

2. Untuk mengetahui akurasi perhitungan waktu salat kuno di Desa Y osorejo,

Kec. Petungkriyono, Kab. Pekalongan.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan di dapatkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Mendapatkan penjelasan mengenai penetapan yang digunakan pada
jadwal waktu salat kuno di Desa Yosorejo, Kec. Petungkriyono, Kab.
Pekalongan dalam menentukan awal waktu shalatnya.

2. Mengetahui keakurasian perhitungan waktu salat kuno di Desa Yosorejo,
Kec. Petungkriyono, Kab. Pekalongan.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang di lakukan dalam penulisan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Maanfaat teoritis adalah manfaat penelitian yang masih berupa
konsep-konep, memerlukan pengembangan lebih lanjut, sebagai kegunan
tidak langsung. Manfaat ini berkaitan dengan penyususnan konsep-konsep
dasar dengan berbagai perangkat, seperti metode, teknik, dan instrumen.’

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah
pengetahuan tentang metode penentuan awal waktu shalat sebagai
khazanah keilmuan pada bidang ilmu falak.

2. Secara Praktis

Manfaat praktis adalah manfaat dari penelitian yang akan lita

lakukan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari secara

7Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
(Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014)hlm. 158.



langsung. Manfaat ini berhubungan erat dengan kegunaan suatu penelitian
untuk mengetahui berbagai kebutuhan pokok manusia, baik secara jasmani
maupun ruhani.®
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan bagi Desa Yosorejo dalam mempertimbangkan penentuan awal
waktu salat yang telah mereka anut selama ini, agar lebih tepat sesuai
dengan ilmu pengetahuan dan terlebih lagi sesuai dengan syariat Islam
dalam menjalankan salat di waktu-waktu yang seharusnya.
F. Kajian Pustaka
Hasil dari kajian pustaka yang telah peneliti lakukan banyak literatur
yang membahas tentang awal waktu salat, diantaranya:

1. Iryati H. Djafar dengan judul “Analisis Sistem Hisab Awal Waktu Shalat
Khafid dalam programmawaait“,’dalam penelitian dijelaskan bahwa
program Mawaaqit merupakan salah satu software yang berbasis
astronomi modern yang mendukung penentuan awal waktu salat. Dalam
program mawaagqit versi 2001, Khafid menggunakan teori dan algoritma
VSOPS87 untuk menentukan koordinat Matahari. Program Mawaaqit 2001
juga merupakan program penentuan awal waktu salat yang sifatnya
opsional.

Dengan sifatnya yang opsional program mawaaqit versi 2001 bisa

diatur sesuai dengan keinginan pengguna pada saat mengoperasikan

8Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian. hlm.
159.

Tryati H. Djafar. “Analisis Sistem Hisab Awal Waktu Salat Khafid dalam Program
Mawaaqit”, (Skripsi S1 Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2014), hlm. 83.



program ersebut. Sehingga dalam penentuannya program ini dapat
digunakan oleh semua kalangan umat Islam yang ada di seluruh dunia.

2. Yuyun Hudzaifah yang berjudul “Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat
Yang Ideal (Analisis Terhadap Urgensi Ketinggian Tempat Dan
Penggunaan Ikhtiat Untuk Mengatasi Urgensi Ketinggian Tempat Dalam
Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat)”./ Dalam skripsinya, Yuyun
menyimpulkan bahwa ketinggian tempat berpengaruh terhadap penentuan
waktu Maghrib, Isya, Subuh dan Terbit, namun pengaruhnya bisa dibatasi
dengan penambahan atau pengurangan ihtiyat sebesar 2 menit.

3. Siti Mufarrohah yang berjudul “Konsep Awal Waktu .Salat Ashar Imam
Syafi’i dan Hanafi (Uji Akurasi Berdasarkan Ketinggian Bayang-bayang
Matahari diKabupaten Semarang)”,’! kesimpulan skripsi ini adalah bahwa
waktu ashar yang cocok di Kabupaten Semarang adalah pendapat Imam
Syafi’i, yaitu ketika panjang bayangan tongkat sama dengan panjang
bayangan waktu tengah hari (kulminasi) ditambah satu kali panjang
sebenarnya.

4. Zulfadli dengan judul “Penentuan Awal Waktu Shalat Di Kabupaten

Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan (Perspektif Syar’i Dan Ilmu

19Yuyun Hudzaifah, “Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat Yang Ideal (Analisis Terhadap
Urgensi Ketinggian Tempat Dan Penggunaan Ikhtiat Untuk Mengatasi Urgensi Ketinggian Tempat
Dalam Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat)”, (Skrisi S1 Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo
Semarang, 2011), hlm. 86.

11Siti Mufarrohah, “Konsep Awal Waktu Salat Ashar Imam Syafi’i dan Hanafi (Uji Akurasi
Berdasarkan Ketinggian Bayang-bayang Matahari diKabupaten Semarang)”, (Skrisi S1 Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2010), hlm.79.



Falaq)”."?Di dalam skripsi ini peneliti menunjukan bahwa awal waktu
shalat perspektif syar’i dan ilmu falak, yakni awal waktu shalat zuhur
dimulai sejak tergelincirnya matahari sekitar 2° setelah lewat tengah hari.
Awal waktu shalat ashar dimulai saat panjang bayangan suatu benda sama
dengan panjang benda itu sendiri pada saat mataahri berkulminas, dalam
ilmu falak waktu shalat ashar dinyatakan sebagai keadaan tinggi mataahri
sama dengan jarak zenith titik pusat mataahri pada waktu berkulminasi di
tambah bilangan satu (C, tan h = tan Zm + 1). Awal waktu shalat magrib
dimuali sejak matahari terbenam yang menghasilkan cahaya kemerah-
merahan di langit pada saat mataahri berada -2° (bawah ufuk). Awal waktu
shalat isya’ dimualisejak hilangnya mega merah, posisi matahari kala itu
adalah -18°. Sedangka awal waktu shalat subuh dimulai sejak terbitnya
fajar shadiq -20°. Batasan dari waktu shalat adalah sampai masuknya
waktu shalat setelahnya. Persamaan dari skripsi ini adalah peneliti sama-
sama mengkaji mengenai waktu salat, sedangkan perbedaannya ialah
tempat penelitian yang digunakan oleh kedua penulis dan dalam skripsi ini
peneliti melihat waktu salat dari sudut pandang Syar’i dan Ilmu Falak yang
terjadi di Bulukumba, sedangkan saya sebagai peneliti selanjutnya
melakukan penelitian metode waktu salat yang digunakan oleh penganutdi
Desa Yosorejo, Kec. Petungkriyono, Kab. Pekalongan yang masih

menggunakan jadwal kuno.

127Zulfadli, “Penentuan Awal Waktu Shalat Di Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi
Selatan (Perspektif Syar”i Dan Ilmu Falaq)” (Skripsi UIN Alauddin Makasar, Jurusan
Perbandingan Mazhab, 2014).



Dari judul skripsi yang peneliti sebutkan di atas, maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwa penelitian yang akan dilakukan peneliti
berbeda. Adapun persamaan penelitian ini adalah membahas tentang penetapan
awal waktu salat. Namun yang membedakan pembahasannya adalah peneliti
fokus pada teknik dan keakuratan penetapan awal waktu shalat bagi penganut
jadwal kuno yang ada di Desa Yosorejo, Kecamatan Petungkriyono,
Kabupaten Pekalongan. Dari pengetahuan peneliti, secara umum sudah banyak
karya tulis yang membahas tentang penetapan awal waktu salat. Namun secara
khusus yang membahas tentang teknik dan keakurasian penetapan awal waktu
salat bagi jadwal kuno khususnya di Desa Yosorejo, Kabupaten Pekalongan,
Kecamatan Petungkriyono. Sehingga peneliti memandang perlunya penelitian
ini dilakukan.

G. Kerangka Teori

1. Waktu Salat
Perintah melakukan shlat dan beberapa tanda awal waktu salat yang
telah disebutkan dalam al-Qur’an secara umum, yaitu salah satunya dalam

Q.S Taha ayat 130 yang berbunyi:

st Uy ) sl (8 G, ey Ry sl e LB i
oa i Alal L Gl aly =id (il U (4
Artinya:  “Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan
bersabarlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari
dan sebelum terbenam-Nya dan bertasbih pula pada waktu-

waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari,
supaya kamu merasa senang”. (0S. Taha: 20: 130).13

3Departemen Agama Republik Indonsia, 4/-Qur’an Dan Terjemahan, hlm. 321.
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Pembagian waktu- waktu shalat tidak dijelaksan secara rinci dalam
Al-Qur’an tetapi diperjelas didalam hadits-hadits Nabi. Dari hadits-hadits
tentang waktu salat, ulama fiqgih mengeluarkan hukum mengenai awal
waktu shalat dan batasan waktu salat yang kita kenal sekarang ini. Para
ulama figih memberikan metode yang mereka asumsikan berlandaskan
dari hadits-hadits sahis. Ada juga sebagian ulama mengasumsikan bahwa
cara menentukan waktu shalat adalah dengan cara melihat secara langsung
tanda-tanda alam sebagaimana yang dijelaskan didalam hadits-hadits
sahih, seperti melihat bayangan benda yang tegak lurus, atau dengan cara
memperhitungkan posisi matahari.!'#

Jadi waktu salat yaitu waktu yang telah ditentukan oleh Allah SWT
untuk menegakkan ibadah shalat dengan batas waktu tertentu. Adapun
yang dimaksud dengan waktu shalat yaitu sebagaimana yang telah
diketahui oleh masyarakat lusa, yaitu tentang salat lima waktu, yakni
waktu salat zuhur pada saat matahari sudah tergelincir kearah barat, maka
salat ashar pada saat bayangan benda sama panjang dengan bendanya,
sedangkan salat magrib pasa saat terbenamnya mega merah, dan juga
shalat isya’ yaitu krtika mega merah telah menghilang, dan shalat subuh

pada saat terbitnya fajar.!3

“Kementrian Agama, Ilmu Falak, cetakan ke-1, (Jakarta: Sub Direktur Pembinaan Syariah
Dan Hisab Rukyat Direktorat Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, 2013), hlm. 80.

I5>Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori Dan Praktik: Perhitungan Arah Kiblat, Waktu
Shalat, Awal Bulan, Dan Gerhana, Cetakan ke-1 (Yogyakarta, Buana Pustaka, 2004), him.
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2. Posisi Bayangan Matahari

Matahari adalah sebuah bintang yang bersinar, matahari merupakan
pusat tata surya yang ada di galaksi bima sakti. Matahari bersinar setiap
hari, terbit di ufuk Timur dan tenggelam di ufuk Barat. pada pagi hari
posisi matahari berada di atas ufuk, sedangkan di malam hari matahari
berada di bawah ufuk. Fenomena ini terjadi setiap hari dan dapat dipelajari
oleh manusia. Jika diperhatikan, waktu terbit dan tenggelamnya matahri
setiap hari memiliki selisih waktu meskipun sedikit, demikian pula dengan
posisi matahari pada saat terbit dan terbenam.!¢

Dari keterangan diatas, maka matahari sebagai sumber kehidupan
yang memiliki manfaat dan fungsi yang sangat besar bagi mahluk hidup
khususnya umat manusia. Salah satu manfaatnya yaitu sebagai pedoman
atau tolak ukur dalam menentukan awal waktu salat dan akhir waktu
salat.dengan cara memperhatikan bayangan yang dibentuk oleh sinar
matahari dikala siang hari, dan memperhatikan penampakan cahaya yang
dibentuk pada saat tenggelam dan terbitnya matahari.!’

Adapun posisi bayangan matahari untuk setiap perhitungan masing-

masing waktu salat, diantaranya yaitu sebagai berikut:

16Zulfadli, Penentuan Awal Waktu Shalat Di Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi
Selatan (Perspektif Syar’i Dan Ilmu Falaq), (Skripsi UIN Alauddin Makasar, Jurusan Perbandingan
Mazhab, 2014). hlm. 15.

77Zulfadli, Penentuan Awal Waktu Shalat Di Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi
Selatan (Perspektif Syar’i Dan llmu Falag. hlm. 16.
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a. Waktu Zuhur

Secara ilmu astronomi waktu zuhur adalah ketika matahari telah
melewati garis tengah, artinya adalah matahari pada kala itu telah
meninggalkan meridian. Pada saat titik pusat matahari bergerak
beranjak dari meridian atau pada saat bayangan suatu benda lebih
condong ke arah timur, dan sudut yang dihasilkan bukan lagi 90°. ggi
Sedangkan tinmatahari adalah jarak yang dihitung dari ufuk sampai
dengan matahari pada posisi tertinggi jarak zenit matahari + tinggi
kulminasi adalah jarak dari ufuk samapai zenit (90°). Dengan
demikian dapat ditarik rumus Tinggi Matahari = 90° -
zm.'¥Sedangkan cara mencari zm adalah Deklinasi dikurangi dengan
Lintang tempat.'”

Pada saat matahari berada di meridian tinggi matahari (h) adalah
0, pada dasatnya waktu pada kala itu menunjukan puluk 12.00 WIB.
Ketika matahari berada di meridian maka dirumuskan dengan MP =
12 — Sudut waktu (e), maka pada saat itulah di tetapkan sebagai awl
waktu zuhur menurut waktu pertengahan dan waktu ini pulalah
yangditetapkan sebagai pangkal pwrhitungan awal waktu shalat
selanjutnya.?”

Menurut salah satu tokoh ilmu falak Thomas Djamaluddin,

waktu Zuhur adalah ketika matahari telah meninggalkan garis tengah

18 Ahmad Fadholi, /lmu Falak Dasar, hlm. 148.

YAhmad Izzudin, llmu Falak Praktis(Metode Hiasab-Rukyat Praktis Dan Solusi
Permasalahannya), (Semarang: Pustaka Al-Hilal, 2012), hlm.84.

20Ahmad Fadholi, Ilmu Falak Dasar, hlm. 149.



13

langit, diperkirakan dua menit setelah kejadian itu. Waktu tengah hari
dapat dicari dengan cara waktu terbit sampai terbenam matahari di
bagi dua.?!

Jadi pada awal waktu zuhur, sebuah tongkat yang tegak lurus
akan membuat Bayang-bayang yang panjangnya yang ditentukan oleh
tinggi matahari sewaktu berkulminasi. Semakin tinggi kedudukan
matahari makin pendek bayang-bayang, dan semakin rendah
kedudukan matahari maka semakin panjang bayang-bayang benda
tersebut.”> Menurut Zhahir riwayat dalam mazhab Abu Hanifah, akhir
waktu zuhur adalah ketika bayang-bayang suatu benda menjadi dua
kali lipat panjangnya dari panjang benda yang sebenarnya, ini
merupakan awal masuknya waktu Salat Ashar.?3
Waktu Ashar

Jika matahari sedang berkulminasi, bayang-bayang sebuah
benda terpancang tegak lurus di atas tanah, mempunyai panjang
tetentu.?* Bila matahari berjalan menjauh dari titik tengah (berjalan
kearah barat), ujung bayanganakan membentuk bayangan di sebelah
Timur dan seiring perjalanan matahari bayangan benda akan semakin
memanjang sampai titik sepanjang sama dengan panjang benda

tersebut, begitu pula ketika matahari berjalan kearah Timur, maka

2 Dahlia Haliah Ma’u, “Waktu Salat Pemaknaan Syar“i Ke Dalam Kaidah Astronomi”,

Istinbat Vol. 14, No. 2, Desember 2015, hlm. 272-273.

him. 9.

22Saadoe*“ddin Djambek ,Shalat Dan Puasa Di Daerah Kutub, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974),

23Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu 1, (Depok: Gema Insani, 2014) , hlm.552.
24Abdul Rachim, Ilmu Falak, (Yogyakarta: Liberty, 1963) , him. 24.
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dikatakan masuklah waktu Ashar.”> Badan Hisab dan Rukyat
Departemen Agama RI menggunakan rumus bayangan waktu Ashar
= bayangan waktu zuhur + panjang benda,?® atau berdasarkan
ketentuan ini maka h (tinggi) matahari pada waktu ashar dapat
dihitung dengan rumus : cotan h = tan Zm + 1.%7
c. Waktu Mahgrib

Terbenamnya matahari (sunset) adalah sebagai pertanda
masuknya awal waktu shalat magrib ialah ketika seluruh piringan
matahari sudah berada dibawah ufuk. Piringan matahari berdiameter
sekita 32 menit busur, sehingga jari-jarinya adalah 16 menit busur.
Ketika matahari tenggelam,langit tidak serta merta akan tanpak gelap,
dikarenakan atmosfer bumi yang membiaskan cahaya matahari.
Sehingga membutuhkan waktu yang lama, supaya tidak ada lagi
cahaya matahari yang akan dibiaskan.?®

Matahari bisa dikatakan terbenam jika piringan atas matahari
terhimpit oleh ufuk mar’i. Pada saat itu titik pusat matahari berjarak
sepanjang semi diameter (SD) Matahari sebesar 32 menit busur, maka
jarak dari ufuk ke titik pusat pada saat itu adalah 1/2x 32 = 16.28.
Selanjutnya karena adanya fenomena reflaksi atau pembiasan cahaya,

maka saat piringan matahari sudah berada di bawah ufuk, dan tampak

Z’Muhammad Hadi Bashori, Pengantar [lmu Falak, him. 157

26Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),
hlm.229.

27Ahmad Musonnif, [lmu Falak Metode Hisab Awal Waktu Shalat, Arah Kiblat, Hisab Urfi
Dan Hisab Hakiki Awal Bulan,cet. 1, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 72.

28 Ahmad Fadholi, Ilmu Falak Dasar, hlm. 152.
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di langit barat ada cahaya kemerah-merahan namun yang sebenarnya
kedudukan matahari sudah berada dibawah ufuk.?

Waktu magrib diformulasikan dengan menambah jarak titik
pusat matahari, atau yang biasa disebut dengan semi diameter
matahari. Di antara beberapa faktor yang mempengaruhi ketinggian
pada waktu magrib sebagai berikut3?:

1) Refraksi
2) Semidiameter
3) Dip

d. Waktu Isya’

Waktu Isya’ dimulai ketika mega merah di langit barat sudah
tidak tampak, yaitu tanda masuknya gelap malam.! Keadaan ini
terjadi ketika matahari sudah jauh berada di bawah ufuk sehingga
cahaya matahari sudah tidak ada lagi yang dibiaskan oleh atmosfer
bumi. Altitude matahari menurut ilmu falak pada waktu Isya sekitar
16°, 17° dan 18° di bawah ufuk.>?> Sedangkan menurut Saadoe“ddin
Djambek awal waktu Isya ditandai dengan hilangnya syafaq atau

warna merah di langit bagian Barat.Keadaan demikian terjadi ketika

2 Ahmad Musonnif, [lmu Falak Metode Hisab Awal Waktu Shalat, Arah Kiblat, Hisab Urfi
Dan Hisab Hakiki Awal Bulan,cet. 1, hlm. 73.

30Ahmad Fadholi, Ilmu Falak Dasar, hlm. 153.

31Susiknan Azhari, M.A, Ilmu Falak Pejumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern,
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2011), hlm. 68.

32Ahmad Fadholi, Ilmu Falak Dasar, hlm. 156.
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posisi matahari berada belasan derajat di bawah ufuk, dan
Saadoe“ddin Djambek berpatokan pada 18° di bawah ufuk.3?
e. Waktu Subuh

Waktu subuh dimulali dengan mulai tampaknya fajar di atas
ufuk di langit Timur dan berakhir sampai terbitnya matahari.3* Dalam
ilmu falak, saat tampaknya fajar diasumsikan dengan posisi matahari
di 20° bawah ufuk,*> dan munculnya fajar shodiq ditandai dengan
mulai pudarnya cahaya-cahaya bintang.3°

Di Indonesia, pada umumnya awal waktu shalat subuh dimulai
pada saat kedudukan matahari sudaah berada 20° di bawah ufuk,
acuan ini merupakan acuan resmi yang digunakan olehKementrian
Agama RI.37 Dalam ilmu astronomi, waktu sebelum matahari terbit
dibawah ufuk), nautical twilight (matahari berada 12° di bawah ufuk),

dan astronomical twilight (matahari berada 18° di bawah ufuk).3®

33 Saadoe*“ddin Djambek ,Shalat Dan Puasa Di Daerah Kutub, him. 8.

34Saadoe“ddin Djambek ,Shalat Dan Puasa Di Daerah Kutub, him. 8.

35Ahmad Fadholi, Ilmu Falak Dasar, hlm. 158.

36 Ahmad Musonnif, [lmu Falak Metode Hisab Awal Waktu Shalat, Arah Kiblat, Hisab Urfi
Dan Hisab Hakiki Awal Bulan,cet. 1, hlm. 64.

37Ahmad Fadholi, Ilmu Falak Dasar, hlm. 158.

3¥Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak, him. 160-161.
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H. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

jenis penelitian lapangan (Field research) yaitu penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang
digunakan untuk meneliti kondisi obyek secara alamiah, dibentuk oleh
kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang
relevan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.3’

b. Pendekatan Penelitian

Dalam pendekatan penelitian, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif deskripsi, yaitu jenis penelitian yang untuk
menampilkan data yang menggunakan analisis kejadian, fenomena,
atau keadaan secara sosial.** Penulis menarik kesimpulan dengan
berdasar klarifikasi mengenai suatu fenomena yang berkenaan dengan
jadwal waktu salat.
2. Sumber Data Dan Jenis Data

a. Sumber Data Primer ini merupakan data yang berasal dari sumber data

yang dikumpulkan secara langsung ke objek penelitian. Sumber-

sumber primer yang mendasari penelitian ini dikumpulkan dengan

3Moh. Nazir, “Metode Penelitian”, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), Hlm. 31.
Y0Anselm Straus dan Juliet Corbin, “Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif’, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), Hlm. 4.
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cara melakukan wawancara ke tokoh masyarakat (agama) Desa
Yososrejo, Kec. Pekalongan, Kab. Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder ini merupakan data yang menjadi pendukung
penelitian ini yang diperoleh dari beberapa sumber peneliitian, buku-
buku ilmu pengetahuan,skripsi terdahulu, dan jurnal-jurnal yang
terkait.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan
mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan
tersebut.#! Dalam penelitian ini peneliti menggunkan observasi
sebagai salah satu metode atau teknik untuk mengumpulkan data,
karena pada dasarnya suatu objek untuk menemukan kebenarannya
haruslah peneliti menggunakan observasi waktu shalat penganut
jadwal kuno, dan observasi teknik penetapan waktu shalat bagi
penganut jadwal kuno. Dalam observasi ini peneliti melakukan
pengamatan terhadap waktu shalat bagi penganut jadwal kuno yang
ada di Desa Yosorejo, Kec. Petungkriyono, Kab. Pekalongan.

b. Wawancara (interview)
Interview sering juga disebut dengan wawancara atau kuisioner

lisan adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

4Moh Nadzir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 173.
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dengan cara tanya jawab dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara).*?

Jenis wawancara yang digunakan peneliti disini adalah
wawancara tidak terstuktur, karena penelti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Pedoman yang
digunakan hanya garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah dari asal kata dokumen yang berarti
barang-barang tertulis didalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, skripsi, makalah, buku-buku, kitab-kitab fikih, dan dokumen
sebagainya.*’Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa dokumen
berupa foto hasil penelitian, buku-buku ilmu falak, jurnal-jurnal dan
skripsi terdahulu.

4. Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan penulis dalam hal ini yaitu analisis data.
Analisis data adalah analisis yang menggunakan pendekatan kualitatif
dengan deskriptif komparatif. Hal ini dikarnakan pendekatan yang

digunakan penulis adalah pendekatan kualitatif sehingga data yang

4 Moh Nadzir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 175
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm.206.
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didapatkan akan disajikan dalam bentuk angka dan dijelaskan dalam
bentuk diskriptif.
I. Sistematika Penulisan

Laporan hasil penelitian ini akan disusun menjadi tiga bagian utama,
yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Untuk memudahkan
penyusunan skripsi, maka pembahasan dalam laporan penelitian ini, penulis
melaporkan menjadi V (lima) bab. Yang masing-masing bab terdiri dari sub-
sub yang sering berkaitan satu sama lain. Sistematika dan pembahasan skripsi
ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan, pada bab ini merupakan pola dasar dari
keseluruhan isi skripsi yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II Landasan Teori, dalam bab ini membahas mengenai landasan
teori yang digunakan. Berisi tentang pengertian waktu salat, dasar hukum,
pendapat para ulama tentang waktu salat, metode perhitungan waktu shalat.
Bab ini dimaksudkan sebagai kerangka acuan teori yang dipergunakan untuk
melakukan penelitian.

BAB III Data Penelitian, dalam bab ini membahas tentang temuan
penelitian yang berisi tentang penyajian data umum yang berkaitan dengan
gambaran umum Desa Yosorejo, Kabupaten Pekalongan, Kecamatan

Petungkriyono, dan sumber data yang akan di analisis.
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BAB IV Analisis Hasil Penelitian, dalam bab ini membahas tentang
analisis metode perhitungan awal waktu shalat pada jadwal waktu shalat kuno
yang berada di Desa Yosorejo, Kec. Petungkriyono, Kab. Pekalongan dan
analisis akurasi teknik penetapan awal waktu shalatpada jadwal waktu
shalatkuno di Desa Yosorejo, Kec. Petungkriyono, Kab. Pekalongan.

BAB V Penutup, merupakan bagian terakhir dari pembahasan yang
berisi tentang kesimpulan dan saran serta penutup yang terkait dengan hasil

penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian diatas, penulis dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Jadwal waktu shalat kuno yang ada di Desa Yosorejo, Kecamatan
Petungkriyono, Kabupaten Pekalongan dalah jadwal yang diambil dari
pengamatan sesusi tanda- tanda waktu salat yang digeneralisir
penggunaannya untuk setiap waktu salat tanpa ada perubahan antara setiap
harinya atau tetap. Bebrapa tanda awal masuknya salat berbeda dengan
yang ada di hadits.

Dari perhitungan bahwa pada bulan Januari, Juni, Juli, Novemer, dan
Desember 2022 di Desa Yosorejo, Kec. Petungkriyono, Kab. Pekalongan
diketahui memiliki perbandingan perhitungan waktu salat kuno dengan
perhitungannya jadwal waktu salat algoritma Slamet Hambali yang di luar
watu salat setiap bulannya memiliki selisih yang paling terbesar yaitu:
Pertama, pada waktu salat ashar memiliki selisih -14 menit yang mana
tingkat keakurasiannya di luar waktu salat. Kedua, pada waktu salat
maghrib memiliki selisih — 7 menit yang mana tingkat keakurasiannya di
luar waktu salat. Ketiga, pada waktu salat isya’ memiliki selisih — 51 menit
yang mana tingkat keakurasiaannya di luar waktu salat. Sedangkan untuk
waktu salat subuh di mana ada yang terlalu mepet ketika mendekati terbit

atau tahrim yaitu pada bulan November dan Desember yang memiliki

63
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selisih paling kecil dan pailing mendekati tahrim yaitu selisih sekitar 7
menit — 8 menit.
B. Saran
Setelah menyelesaikan skripsi ini, penulis mencoba untuk menggunakan
saran-saran yang penulis harapkan dapat bermanfaat bagi penulis sendiri dan
khususnya bagi umat muslim secara umum. Adapun saran-saran yang penulis
kemukakan sebagai berikut:

1. Dalam penetapan yang digunakan dalam menentukan waktu salat suatu
wilayah tertentu hendaknya masyarakat juga mengetahui asal mula sumber
perhitungan tersebut, agar masyarakat dapat menerima secara rasional.

2. Dengan adanya akses informasi pada zaman sekarang, harusnya potensi
kesalahan yang terjadi pada jadwal waktu shalat yang diberlakukan secara
luas hingga saat ini dapat ditekan seminimal mungkin. Sedianya Kemenag
sudah memberi fasilitas khusus untuk waktu shalat dengan menyediakan
situs khusus yang dapat diakses secara luas dan mudah yang dikelola
langsung oleh  Direktorat Kemenag. Maka dari itu, perlu adanya

pengetahuan dan kesadaran dari masyarakat tentang hal ini.
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JADWAL WAKTU SALAT ALGORITMA SLAMET HAMBALI

7 8
109 4
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1052 ARAHKIBLAT
JARAK KE KA'BAH
HARI PASARAN
Sabtu Pahing
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Selasa Kliwon
Rabu Legi
Kamis Pahing
Jumuah Pon
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TANGGAL
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1
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BULAN JANUARI 2022
s -7,14994  SD  0,266667 SBMD 6991279 65,9615
7 109,7391  REF 0575 005 U T
DIP 0,951413 S B
1Y 415 U-B 294 ] 1385 UTSB
KM HMTHR -20,2681 -1,79308 45
BULAN = TAHUN  IMSAK =~ SUBUH = TERBIT DLUHA DLUHUR ASHAR
1 2022 0354 0404 0522 0554 1148 1514
1 2022 0355 0405 0522 0555 1148 1514
1 2022 035 0405 0523 0555 1149 1515
1 202 035 0406 0523 0556 1149 1515
1 2022 0357 0407 0524 0556 1150 1515
1 2022 0357 0407 0524 0557 1150 1516
1 202 0358 0408 0525 0557 1151 1516
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1 202 0401 0411 0527 0600 1153 1517
1 202 0401 0411 0528 0600 1153 1517
1 2022 0402 0412 0528 0601 1153 1517
1 202 0403 0413 0529 0601 1154 1518
1 202 0403 0413 0529 0602 1154 1518
1 2022 0404 0414 0530 0602 1155 1518
1 202 0404 0414 0530 0602 1155 1518
1 2022 0405 0415 0531 0603 1155 1518
1 2022 0406 0416 0531 0603 1155 1518
1 2022 0406 0416 0532 0604 1156 1518
1 2022 0407 0417 0532 0604 1156 1518
1 2022 0407 0417 0532 0604 1156 1518
1 202 0408 0418 0533 0605 1157 1518
1 2022 0408 0418 0533 0605 1157 1518
1 2022 0409 0419 0534 0605 1157 1518
1 202 0409 0419 0534 0606 1157 1518
1 2022 0410 0420 0534 0606 1157 1517
1 2022 0410 0420 0535 0606 1158 1517
1 202 0411 0421 0535 0607 1158 1517

294,7038 SDTBNT1

-6
110

59
26

-1,79308 -18,26808

MAGHRIB
18.07
18.08
18.08
18.08
18.09
18.09
18.09
18.10
18.10
18.10
1811
1811
1811
18.12
18.12
18.12
18.12
18.12
18.13
18.13
1813
18.13
18.13
1813
18.13
18.13
1813
18.14
18.14
18.14

ISYA'
1921
19.21
19.21
19.22
19.22
19.22
19.22
19.23
19.23
19.3
19.23
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24
19.24

-74,86043843
4,42 MAIT
47,31
1/3MALAMTERAKHIR ~ ISTIWA'
01.51 16
01.51 15
01.52 15
01.52 14
01.53 14
01.53 13
01.54 13
01.54 12
01.54 12
01.55 12
01.55 11
01.56 1
01.56 10
01.57 10
01.57 10
0157 9
01.58 9
01.58 9
01.58 8
01.59 8
01.59 8
01.59 7
02.00 7
02.00 7
02.00 7
02.00 6
02.01 6
02.01 6
02.01 6
02.01 6



LINTANG
BUILR
TIMEZONE
TINGGI

NOMOR

JARAKKEKA'BAH 8263,254

8
“

1
109
7" BUILR DAERAH
1052 ARAHKIBLAT
HARI PASARAN
Rabu Pon
Kamis Wage
Jumuzh  Kliwon
Sabtu Legi
Ahad Pahing
Senin Pon
Selasa Wage
Rabu Kliwon
Kamis Legi
Jumugh  Pahing
Sabtu Pon
Ahad Wage
Senin Kliwon
Selasa Legi
Rabu Pahing
Kamis Pon
Jumuah  Wage
Sabtu Kliwon
Ahad Legi
Senin Pahing
Selasa Pon
Rabu Wage
Kamis Kliwon
Jumuah Legi
Sabtu Pahing
Ahad Pon
Senin Wage
Selasa Kliwon
Rabu Legi
Kamis Pahing

88 S U 9D
N6 T 1T RE

105

65

7
kM

4,15
HMTHR

TANGGAL BULAN ~ TAHUN

o o o o o O O O O O O Oy O Oh Oy Oy Oh O O O o o O o o o o o o o

nm
022
022
nm
022
nm
022
022
nm
022
022
nm
022
nm
022
022
nm
022
nm
nm
022
nm
022
022
nm
022
nm
022
022
nm

oip
U-8

IMSAK
0415
0415
0416
0416
0416
0416
0416
0416
(150
5y
(250
15y
017
0418
418
0418
0418
0418
0419
0419
0419
0419
0420
042
0420
042
042
o1
0421
1

BULAN JUNI 2022

(,266667
0575
0951413
14

-20,2681 -1,79308

SUBUH
425
425
(426
(426
(426
(426
(426
(426
0427
2
0427
427
0427
(428
(428
428
(428
428
0429
0429
0429
0429
(430
(430
(430
0430
(430
431
0431
0431

005

Q

TERBIT
0540
0540
0541
0541
0541
0541
054
0654
054
0542
054
0543
054
0543
0548
0544
5.4
05.44
0544
0545
0545
0545
0545
0545
0546
0546
0546
0546
0546
0547

SBMD  69,91279 65,29615 294,703 SDTBNT1

U T b 5
§ B 10 %

138 UTSB
45 -1,79308 -18,26808

DLUHA DLUHUR ASHAR MAGHRIB ISYA"  1/3MALAMTERAKHIR

0613 14 1508 1738 1849
0613 18 BB 7B BH
0613 18 BB 1738 184
013 14 15068 1738 184
064 18 BB 7B 1B
014 143 1504 1738 1830
014 143 1504 1738 1830
0614 114 1M 1738 185
0615 1.4 1504 1738 1830
065 114 LM 1739 183
0615 114 15K 1739 1851
0615 14 1505 1739 1851
0616 1145 1505 1739 1851
016 1145 1505 1739 1851
0616 1145 15 174 1851
0616 1145 BB 174 B8R
0617 145 1506 1740 1832
0617 1146 B0 174 18R
0617 1146 1506 1740 183
0617 1146 1506 174 183
0618 1146 1506 1741 183
0618 147 1507 174 183
0618 147 Lo 14 83
0618 147 B0 1741 183
0618 147 1507 174 1834
0619 147 B8 1742 18K
0619 148 1508 174 1834
0619 148 B8 1742 18
0619 1148 1508 1743 1854
0619 148 158 1748 185

1486043843

01.53
01.53
01.53
01.54
01.54
01.54
01.54
01.54
0155
0155
015
0155
01.56
01.56
01.56
01.56
01.56
0157
0157
0157
0L.57
01.58
01.58
01.58
01.58
01.58
01.59
01.59
01.59
01.59

442 MAIT
o3

ISTIWA'

i
il
n
i
JA)
0
0
JA)
Ji)
JA)
19
19
19
19
19
18
8
8
8
Y
iy
1Y
Y
iy
1
16
1
1
16
5

169
163
1634
1637
1639
164
1644
16.46
1648
1650
1651
1653
16.54
16.56
1657
16.58
1659
17.00
7.0
70
170
70
170
1701
0
17.00
7.0
1659
16.58
1657

048
046
04
04
040
038
036
034
03
031
030
029
0.8
027
0.2
0.6
025
025
025
025
0.5
025
0.2
0.6
027
0.8
0.2
030
03
033

ROSDU QIBLAT 1 ROSDU QUBLAT2



BULAN JULI 2022

LINTANG 1 8 98 S ] -7,149%4  SD  0,266667 SBMD  69,91279 65,29615 294,7038 SDTBNT1 -14,86043843
BUIUR 109 M 0w T ) 1097391 REF 0573 005 U T B 59 442 MAIT
TMEZONE 7 | BUURDAERAH 105 DIP 0951413 5 B 10 26 a3
TINGGI 1052 ARAHKIBLAT 65 17 46,15 U-B 24 2 1385 | UTSB
JARAKKEKA'BAH 8263250 KM HMTHR -20,2681 -1,79308 45 -1,79308 -18,26808

NOMOR | HARI PASARAN  TANGGAL BULAN ~TAMUN IMSAK SUBUH TERBIT DLUHA DLUHUR ASHAR MAGHRIB ISVA'  1/3MALAMTERAKHIR  ISTIWA
1 Jumuzh Pon 1 7 2022 0421 0431 0547 0619 1148 1509 1743 1855 0159 15
2 Sabtu Wage 2 7 2022 0421 0431 0547 0620 1149 1509 1743 1855 02.00 15
3 Ahad Kliwon 3 7 N2 M2 32 0547 0620 149 1509 1743 1855 02.00 15
4 Senin Legi 4 7 202 042 32 0547 0620 1149 1509 1744 1855 02.00 15
3 Selasa Pahing 5 7 2022 0422 0432 0547 0620 1149 1509 1744 18356 02.00 14
] Rabu Pon 1] 7 2 a2 M2 064 620 149 1510 M 1856 0200 14
7 Kamis Wage 7 7 N 2 432 0548 0620 1149 1510 17 1856 02.00 14
8 Jumuah Kliwon 8 7 2022 0422 0432 0548 0620 1150 1510 1745 18356 02.01 14
9 Sabtu Legi 9 7 2022 0423 0433 0548 0620 1150 1510 1745 1856 02.01 14
10 Ahad Pahing 10 7 N 23 433 0548 0620 1130 1510 1745 1856 0201 14
1 Senin Pon 1 7 202 0423 0433 0548 0620 1150 1511 1745 1857 02.01 13
12 Selasa Wage 12 7 202 0423 0433 0548 0620 1150 15011 1745 1857 02.01 13
13 Rabu Kliwon 1 7 2 23 433 0648 0620 1130 1511 1046 1857 0201 13
14 Kamis Legi 14 7 202 0423 0433 0548 0620 1150 1511 1746 1857 0201 13
15 Jumuah Pahing 15 7 2022 0423 0433 0548 0620 1151 1511 1746 1857 02.01 13
16 Sabtu Pon 16 7 2022 0424 0434 0548 0620 1151 1501 1746 1857 02.01 13
17 Ahad Wage 17 7 N x4 414 0548 062 1131 1511 1746 1857 0201 13
18 Senin Kliwon 18 7 2022 0424 0434 0548 0620 1151 1511 1747 1857 02.01 13
19 Selasa Legi 19 7 2022 0424 0434 0548 0620 1151 15012 1747 1857 02.01 13
20 Rabu Pahing 20 7 N2 x4 0548 062 131 1512 1747 1857 0201 13
i Kamis Pon i 7 202 0424 0434 0548 0620 151 1512 1747 1858 02.01 13
2 Jumuah Wage 2 7 2022 0424 0434 0548 0620 1151 15012 1747 1858 02.01 12
23 Sabtu Kliwon 23 7 2 M2 414 064 062 1131 1512 1047 1838 0201 12
A Ahad Legi 1 7 N x4 434 0548 0620 1131 1512 1747 1858 0201 12
25 Senin Pahing 25 7 2022 0424 0434 0548 0620 1151 1512 1748 1858 02.01 12
26 Selasa Pon 26 7 2022 0424 0434 0548 0620 1151 1502 1748 1858 02.01 12
2 Rabu Wage i 7 N Mx 434 0548 0619 1L51 1512 0 1748 1858 0201 12
28 Kamis Kliwon 28 7 202 0424 0434 0547 0619 151 1512 1748 1858 0201 12
29 Jumuah Legi 29 7 2022 0424 0434 0547 0619 1151 1512 1748 1858 02.01 12
0 Sabtu Pahing 0 7 2 M2 MM 064 19 151 1512 I4F 1858 0201 12



LINTANG
BUIUR
TIME ZONE
TINGGI

NOMOR
1

2
3
4
5
b
1
8
9

10
1
v
3
i
15
16
17
18
19
0
u
n
3
%
5
2
7
8
I
30

10
7
1052

HARI
Selasa
Rabu
Kamis
Jumuah
Sabtu
Ahad
Senin
Selasa
Rabu
Kamis
Jumuah
Sabtu
Ahad
Senin
Selasa
Rabu
Kamis
Jumuah
Sabtu
Ahad
Senin
Selasa
Rabu
Kamis
Jumuah
Sabtu
Ahad
Senin
Selasa
Rabu

1 8 598
9 W 206
BUJURDAERAH 105
ARAH KIBLAT 05
JARAK KE KA'BAH 8263254
PASARAN  TANGGAL
Legi 1
Pahing 2
Pon 3
Wage 4
Kliwon 5
Legi 6
Pahing 7
Pon 8
Wage 9
Kliwon 10
Legi 1
Pahing 1
Pon 13
Wage i)
Kliwon 15
Legi 16
Pahing 7
Pon 18
Wage 19
Kliwon 20
Legi U
Pahing 2
Pon 3
Wage %
Kliwon 5
Legi 2%
Pahing b
Pon 8
Wage 9
Kliwon 30

)
T

iy

Km
BULAN

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

BULAN NOVEMBER 2022

-1,149%
109,7391

46,15
HMTHR
TAHUN

A

2022

0

2022

M

2022

M

2022

2022

2022

2022

2022

2022

2022

022

2022

2022

2022

2022

M

2022

1

2022

M

2022

M

2022

M

2022

M

W)

REF
DIP
U-B

IMSAK
0345
03.44
03.44
03.44
0343
0343
0343
0343
0342
0342
0342
0342
0342
0341
0341
0341
0341
0341
0341
0341
0341
0341
0341
0341
0341
0341
0341
0341
0341
0341

0,266667
0575 005

0,951413

29 [

-20,2681 -1,79308
SUBUH  TERBIT
035 0507
0354 05.07
0354 0507
0354 05.07
0353 0507
0353 05.06
0353 05.06
0353 05.06
0352 05.06
0352 05.06
0352 05.06
0352 05.06
0352 05.06
0351 05.06
0351 05.06
0351 05.06
0351 05.06
0351 05.06
0351 05.06
0351 05.06
0351 05.06
0351 05.06
0351 05.06
0351 0507
0351 05.07
0351 0507
0351 05.07
0351 0507
0351 05.08
0351 05.08

SBMD  69,91279 65,29615 294,7038 SDTBNT1

Y
S
13,85
45

DLUHA  DLUHUR

05.38
05.38
0538
05.38
0538
05.38
0538
05.38
0538
05.38
0537
0537
0537
05.38
0538
05.38
0538
0538
0538
05.38
0538
05.38
05.38
0539
0539
05.39
0539
0540
0540
0540

1
B
UTsB

1.8
1128
1.8
1128
1.8
1128
1.8
1128
1128
1128
1128
1129
1129
1129
1129
1129
1129
1130
1130
1130
1130
1131
1131
1131
1131
1132
1132
113
113
1133

ASHAR  MAGHRIB

1443
14483
1443
1444
1444
1445
1445
1446
1446
1447
1447
1448
1448
1449
1449
1450
1451
1451
1452
1452
1453
1453
1454
1454
1455
1455
1456
1456
1457
1458

110

59
26

-1,79308 -18,26808

1742
1742
174
174
174
174
174
1743
1744
1744
1744
1744
1745
1745
1745
1746
1746
1746
1747
1747
1748
1748
1748
1749
1749
17.50
1750
17.50
1751
1751

[SYA'
1851
1851
1852
1852
1852
1853
1853
1853
1854
1854
1855
1855
1855
1856
1856
1857
1857
1858
1858
1859
1859
19.00
19.00
1901
19.01
1902
19.02
1903
19.03
19.04

-74,86043843
4,8 MAIT
4731
1/3MALAMTERAKHIR ~ ISTIWA'
0132 3
0132 3
0132 3%
0132 3
0132 3
0132 3
0132 3
0132 3
0132 3%
0132 3
0132 3%
0132 3
0132 3%
0133 3
0133 3%
0133 3%
0133 3%
0133 k2
0133 3%
0134 3
01.34 3
0134 3
01.34 3B
0134 bJ]
0135 3
0135 bJ]
0135 3
0136 3
01.36 31
0136 30



BULAN DESEMBER 2022

LINTANG 7 8 598 § ] -7,149%4 SD 0,266667 SBMD  69,91279 65,29615 294,7038 SDTBNT1 -74,86043843
BUIUR 109 4 w6 T | 1097391 REF 05715 0,05 Y T -6 59 4,4 MAIT
TMEZONE 7 BUURDAGRAH 105 DIP 0951413 S B 110 % 4131
TINGGI 1052 ARAHKIBLAT = 65 17 415 U-B 2% 2 138 U
JARAKKEKA'BAH 8263,254 KM HMTHR -20,2681 -1,79308 45 -1,79308 -18,26808

NOMOR  HARI PASARAN  TANGGAL BULAN ~TAHUN IMSAK SUBUH TERBIT ~DLUHA DLUHUR ASHAR MAGHRIB ISYA' 1/3MALAMTERAKHR  ISTIWA'
1 Kamis Legi 1 2 12 034 0352 0508 0540 1133 1458 1752 1905 0137 30
2 Jumuah Pahing 2 n 202 034 0352 0508 0541 1134 1459 1752 19.05 01.37 30
3 Sabtu Pon 3 n 02 034 0352 0509 0541 1134 145 1753 1906 0137 9
4 Ahad Wage 4 n 02 B4 0352 0509 0541 1135 1500 1753 1906 01.38 9
5 Senin Kliwon 5 n 012 B4 06352 0509 054 1135 1500 1754 1907 01.38 3
b Selasa Legi 6 n 02 034 0353 0510 0542 1135 1500 1754 1907 01.39 B
7 Rabu Pahing 7 n 02 034 0353 0510 0542 1136 1500 1755 1908 01.39 3
8 Kamis Pon 8 1 202 034 0353 0510 0543 1136 1502 175 19.09 0139 7
9 Jumuzh Wage 9 n 02 034 0353 0511 0543 1137 1502 1756 19.09 01.40 7
10 Sabtu Kliwon 10 n 02 034 0354 0511 0544 1137 1503 1756 190 01.40 2%
1 Ahad Legi 1 n 02 034 0354 0511 0544 1138 1504 1757 190 01.41 2%
n Senin Pahing n n 02 034 0354 0512 0544 1138 1504 1757 191 01.41 5
3 Selasa Pon 3 n 202 0345 035 0512 0545 1139 1505 1758 1911 01.42 5
“ Rabu Wage “ n 02 0345 0355 0513 0545 1139 1505 1758 1902 01.42 %
15 Kamis Kliwon 15 n 02 0346 0356 0513 0546 1140 1506 1759 1902 0.4 %
16 Jumuah Legi 16 n 02 0346 0356 0504 0546 1140 1506 1759 193 01.43 B
17 Sabtu Pahing 17 n 002 0346 0356 0514 0547 1141 1507 1800 194 01.43 B
18 Ahad Pon 18 n 2022 0347 0357 0515 0547 1141 1507 1800 1914 01.44 B
19 Senin Wage 19 n 02 0347 0357 (515 0548 1141 1508 1801 1935 01.44 n
20 Selasa Kliwon 20 n 02 0348 0358 0516 0548 1142 1508 1801 1935 01.45 n
il Rabu Legi n n 02 0348 0358 0516 0549 1142 1509 1802 1936 01.45 n
2 Kamis Pahing n n 02 0349 0359 0516 0549 1143 1509 1802 1936 0146 n
B Jumuah Pon 3 n 02 0349 0359 0517 0550 1143 1510 1803 191 0146 20
2% Sabtu Wage 2% n 202 0350 0400 0517 0550 1144 1510 1803 1917 0.47 20
5 Ahad Kliwon 5 n 02 0350 0400 0518 0551 1144 1511 1804 198 01.47 19
26 Senin Legi 2% n 02 0351 0401 0519 0551 1145 1511 1804 1918 01.48 19
27 Selasa Pahing 27 n 02 0351 0400 0519 0552 1145 1512 1805 198 01.48 18
B Rabu Pon 3 n 02 035 0402 0520 0552 1146 1512 1805 1919 01.49 18
Ji] Kamis Wage 9 n 202 0352 0402 0520 0553 1146 1513 1806 1919 01.49 17

30 Jumuzh Kliwon 30 n 02 0353 0403 0521 0553 1147 1513 1806 1920 01.50 17



Lampiran 2

JADWAL WAKTU SHALAT KUNO DESA YOSOREJO, KEC.

PETUNGKRIYONO, KAB. PEKALONGAN PADA TAHUN 1890-1965

Subuh

Dhuhur

Ashar

Maghrib

Isya’

05.00 WIB

13.00 WIB

15.00 WIB

18.00 WIB

18.30 WIB




DOKUMENTASI

1. Perangkat Desa Bapak Riyatun




{ (&> Location based altimeter

L = 4 T0O052 M

Latitude: o1 0'09°sS
Longitude: 109433 6"E
Horizontal accuracy: - S m
Elevation accuracy: 25 m




4. Mengukur Ketingian Tempat




Nama

Umur

TRANSKRIP WAWANCARA
: Bapak Riyatun

: 65 tahun

Pekerjaan : Kepala Desa

Pertanyaan :

1.

Bagaimana cara untuk menentukan waktu shalat di Desa Yosorejo
Kabupaten Pekalongan ?

Jawaban : dulu cara menentukan waktu salat pada waktu salat zuhur
yaitu dengan menggunakan bayangan matahari, pada waktu salat
ashar yaitu pada saat bayangan matahari sudah mencapai panjang
yang sama dengan benda, pada waktu salat maghrib dan isya’ yaitu
menggunakan dengan beranjaknya aktivitas makan malam, dan
untuk waktu salat subuh menggunakan dengan mendengarnya
kicauan burung kadasi.

Jam berapakah masuknya jadwal waktu salat di Desa Yosorejo,
Kabupaten Pekalongan ?

Jawaban: untuk mauknya jadwal waktu salat dulu di patok dengan
waktu salat zuhur yaitu pada pukul 13.00, pada waktu salat ashar di
patok pada pukul 15.00, pada saat waktu salat maghrib di patok pukul
18.00, dan pada waktu salat isya’ di patok pukul 18.30.

Berapa lamakah menggunakan jadwal waktu salat kuno tersebut ?

Jawab: dari tahun 1890- 1995 tahun.



Nama

Umur

TRANSKRIP WAWANCARA
: Bapak Syarif .N.

: 68 tahun

Pekerjaan : Ustadz

Pertanyaan :

1.

Bagaimana cara untuk menentukan waktu shalat di Desa Yosorejo
Kabupaten Pekalongan ?

Jawaban : dulu cara menentukan waktu salat pada waktu salat zuhur
yaitu dengan menggunakan bayangan matahari, pada waktu salat
ashar yaitu pada saat bayangan matahari sudah mencapai panjang
yang sama dengan benda, pada waktu salat maghrib dan isya’ yaitu
menggunakan dengan beranjaknya aktivitas makan malam, dan
untuk waktu salat subuh menggunakan dengan mendengarnya
kicauan burung kadasi.

Jam berapakah masuknya jadwal waktu salat di Desa Yosorejo,
Kabupaten Pekalongan ?

Jawaban: untuk mauknya jadwal waktu salat dulu di patok dengan
waktu salat zuhur yaitu pada pukul 13.00, pada waktu salat ashar di
patok pada pukul 15.00, pada saat waktu salat maghrib di patok pukul
18.00, dan pada waktu salat isya’ di patok pukul 18.30.

Berapa lamakah menggunakan jadwal waktu salat kuno tersebut ?

Jawab: dari tahun 1890- 1995 tahun.



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Bapak Agus
Umur : 60 tahun
Sebagai : Tokoh Agama
Pertanyaan :
1. Bagaimana cara untuk menentukan waktu shalat di Desa Yosorejo

Kabupaten Pekalongan ?

Jawaban : kurang lebih dulu cara menentukan waktu salat pada waktu
salat zuhur yaitu dengan menggunakan bayangan matahari, pada
waktu salat ashar yaitu pada saat bayangan matahari sudah mencapai
panjang yang sama dengan benda, pada waktu salat maghrib dan isya’
yaitu menggunakan dengan beranjaknya aktivitas makan malam, dan
untuk waktu salat subuh menggunakan dengan mendengarnya
kicauan burung kadasi.

Jam berapakah masuknya jadwal waktu salat di Desa Yosorejo,
Kabupaten Pekalongan ?

Jawaban: untuk mauknya jadwal waktu salat dulu di patok dengan
waktu salat zuhur yaitu pada pukul 13.00, pada waktu salat ashar di
patok pada pukul 15.00, pada saat waktu salat maghrib di patok pukul
18.00, dan pada waktu salat isya’ di patok pukul 18.30.

Berapa lamakah menggunakan jadwal waktu salat kuno tersebut ?

Jawab: dari tahun 1890- 1995 tahun.



Nama

Umur

TRANSKRIP WAWANCARA
: Bapak Aziz

: 70 tahun

Sebagai : Tokoh Agama

Pertanyaan :

1.

Bagaimana cara untuk menentukan waktu shalat di Desa Yosorejo
Kabupaten Pekalongan ?

Jawaban : setau saya dulu cara menentukan waktu salat pada waktu
salat zuhur yaitu dengan menggunakan bayangan matahari, pada
waktu salat ashar yaitu pada saat bayangan matahari sudah mencapai
panjang yang sama dengan benda, pada waktu salat maghrib dan isya’
yaitu menggunakan dengan beranjaknya aktivitas makan malam, dan
untuk waktu salat subuh menggunakan dengan mendengarnya
kicauan burung kadasi.

Jam berapakah masuknya jadwal waktu salat di Desa Yosorejo,
Kabupaten Pekalongan ?

Jawaban: kurang lebih untuk mauknya jadwal waktu salat dulu di
patok dengan waktu salat zuhur yaitu pada pukul 13.00, pada waktu
salat ashar di patok pada pukul 15.00, pada saat waktu salat maghrib
di patok pukul 18.00, dan pada waktu salat isya’ di patok pukul 18.30.
Berapa lamakah menggunakan jadwal waktu salat kuno tersebut ?

Jawab: kurang lebih sekitar dari tahun 1890- 1995 tahun.



Nama

Umur

TRANSKRIP WAWANCARA

: Bapak Susilo

: 70 tahun

Sebagai : Tokoh Agama

Pertanyaan :

1.

Bagaimana cara untuk menentukan waktu shalat di Desa Yosorejo
Kabupaten Pekalongan ?

Jawaban : setau saya dulu cara menentukan waktu salat pada waktu
salat zuhur yaitu dengan menggunakan bayangan matahari, pada
waktu salat ashar yaitu pada saat bayangan matahari sudah mencapai
panjang yang sama dengan benda, pada waktu salat maghrib dan isya’
yaitu menggunakan dengan beranjaknya aktivitas makan malam, dan
untuk waktu salat subuh menggunakan dengan mendengarnya
kicauan burung kadasi.

Jam berapakah masuknya jadwal waktu salat di Desa Yosorejo,
Kabupaten Pekalongan ?

Jawaban: kurang lebih untuk mauknya jadwal waktu salat dulu di
patok dengan waktu salat zuhur yaitu pada pukul 13.00, pada waktu
salat ashar di patok pada pukul 15.00, pada saat waktu salat maghrib
di patok pukul 18.00, dan pada waktu salat isya’ di patok pukul 18.30.
Berapa lamakah menggunakan jadwal waktu salat kuno tersebut ?

Jawab: kurang lebih sekitar dari tahun 1890- 1995 tahun.
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